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ABSTRAK 

PSAK No.46 mengatur tentang perlakuan akuntansi pajak penghasilan dengan 
melakukan pengakuan (recognition) terhadap future tax effects yang timbul sebagai 
akibat adanya transaksi dan peristiwa yang telah diakui dalam laporan keuangan dan 
SPT (Surat Pemberitahuan Pajak). Pengakuan future tax effects dilakukan dengan 
mengakui adanya account pajak tangguhan (deferred tax liability). Pengakuan PB;lak 
tangguhan dalam PSAK 46 dilakukan dengan menggunakan balance sheet liability 
method. Untuk dapat menghitung dan mengakui pajak tangguhan berdasarkan 
balance sheet liability method sebagai mana yang diadopsi oleh PSAK 46, hal 
mendasar yang perlu dipahami adalah temporary difftrences (perbedaan temporer) 
yang merupakan perbedaan antara accounting base atau nilai buku yang digunakan 
menurut pembukuan (akuntansi) dengan tax base atau nilai buku fiskal yang 
digunakan sebagai dasar pelaporan SPT - PPh Badan. Apabila jumlah perbedaan 
sementara pada tanggal neraca diketahui dari pembandingan antara saldo menurut 
buku dan saldo menurut fiskal, maka pada tanggal neraca dapat dihitung jumlah 
aktiva pajak tanmgguhan (deffored tax asset) dan kewajiban pajak tangguhan 
(deffored tax liability) sebagai akibat dari perbedaan sementara tersebut. 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
infonnasi sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan. Data keuangan akan lebih 
berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan. apabila data tersebut dianalisa terlebih 
dahulu, salah satu metode yang dapat digunakan adalah analisa rasio, yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan untuk menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas dan 
rentabilitas perusahaan. 
Penerapan akuntansi pajak penghasilan sesuai dengan PSAK No. 46 yang 
mengharuskan diakuinya aktiva pajak tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan 
mengakibatkan beberapa perubahan dalam kompenen laporan keuangan, baik dalam 
laporan rugi laba, neraca, maupun laporan arus kas. Perubahan-perubahan dalam 
kompenen laporan keuangan ini secara cukup material akan mempengaruhi rasio 
keuangan yang tergolong dalam rasio likuiditas, hal ini disebabkan karena dengan 
benerapan PSAK No.46 pernsahaan harns mengakui adanya pos aktiva pajak 
tangguhan dan pos kewajiban pajak tangguhan sehingga jumlah total aktiva dan total 
kewajiban dan ekuitas akan berubah. Hal ini meyebabkan perhitungan rasio yang 
melibatkan pos aktiva lancar dan pos kewajiban lancar serta total aktiva dan total 
pasiva dan ekuitas akan mengalami perbedaan dari laporan keuangan sebelum dan 
sesudah penerapan PSAK No.46. 
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